
Sertijab  Kepala  Diskominfos
Bombana,  Momentum  Perkuat
Transformasi Digital
Bombana,  sultranet.com  —  Serah  terima  jabatan  (sertijab)  Kepala  Dinas
Komunikasi,  Informatika  dan  Statistik  (Diskominfos)  Kabupaten  Bombana
berlangsung  khidmat  dan  penuh  kehangatan  di  Aula  Kantor  Dinas  Kominfo.
Kegiatan  ini  menandai  pergantian  kepemimpinan  dari  Abdul  Muslikh  kepada
Muhammad  Siarah,  disaksikan  oleh  jajaran  pimpinan  dan  seluruh  pegawai
sebagai bagian dari  upaya menjaga kesinambungan kinerja organisasi,  Selasa
(10/2/2026).

Pergantian ini menjadi momen penting dalam memastikan roda organisasi tetap
berjalan  efektif  di  tengah  tuntutan  transformasi  digital  yang  semakin  cepat.
Sertijab  tidak  hanya  menjadi  agenda formal,  tetapi  juga  sarana  memperkuat
kebersamaan serta  komitmen dalam meningkatkan pelayanan publik  berbasis
teknologi.

Dalam sambutannya,  Abdul  Muslikh  menyampaikan  apresiasi  kepada  seluruh
pegawai  atas  dukungan selama masa  kepemimpinannya.  “Saya  mengucapkan
terima kasih atas kerja sama, loyalitas, dan kebersamaan yang telah kita bangun.
Semoga  Diskominfos  Bombana  terus  berkembang  dan  mampu  menjawab
tantangan  digital  ke  depan,”  ujarnya.

Ia menambahkan bahwa keberhasilan yang diraih selama ini merupakan hasil
kerja kolektif seluruh jajaran, bukan semata-mata capaian individu. Oleh karena
itu, ia berharap semangat kolaborasi tetap terjaga meskipun terjadi pergantian
pimpinan.

Sementara  itu,  Kepala  Dinas  yang  baru,  Muhammad  Siarah,  menegaskan
komitmennya  untuk  melanjutkan  program  yang  telah  berjalan  sekaligus
melakukan  penguatan  di  berbagai  sektor  strategis.  “Kami  akan  melanjutkan
program yang sudah baik dan melakukan peningkatan, khususnya dalam layanan
informasi publik, pengelolaan teknologi informasi, serta komunikasi pemerintahan
yang transparan dan akuntabel,” katanya.
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Ia  juga  menekankan  pentingnya  inovasi  dan  adaptasi  dalam  menghadapi
perkembangan teknologi informasi. Menurutnya, Diskominfos memiliki peran vital
dalam mendukung keterbukaan informasi dan pelayanan publik yang responsif.

Suasana  acara  berlangsung  hangat  dan  penuh  kekeluargaan.  Para  pegawai
terlihat  antusias  mengikuti  rangkaian kegiatan sebagai  bentuk penghormatan
kepada pejabat lama sekaligus dukungan kepada pejabat baru. Momentum ini
sekaligus mempererat silaturahmi internal serta memperkuat soliditas organisasi.

Melalui sertijab ini, diharapkan seluruh jajaran Diskominfos Kabupaten Bombana
semakin  termotivasi  untuk  meningkatkan  kinerja  dan  profesionalisme  dalam
mendukung  visi  dan  misi  pemerintah  daerah,  terutama dalam menghadirkan
layanan publik yang modern, efektif, dan berbasis digital.

Bombana  Gelar  Bimtek  Otomasi
Perpustakaan  untuk  Tingkatkan
Kualitas Layanan
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menggelar
Bimbingan  Teknis  (Bimtek)  Otomasi  Pengolahan  Buku  dan  Pelayanan
Perpustakaan sebagai langkah meningkatkan kapasitas tenaga perpustakaan di
daerah tersebut.  Kegiatan resmi dibuka oleh Sekretaris  Daerah Bombana,  Ir.
Syahrun, ST., M.P.W.P, di Aula Gedung Layanan Perpustakaan dan Kearsipan,
Kamis (7/8/2025).

Dalam sambutannya,  Ir.  Syahrun menegaskan pentingnya transformasi  digital
dalam  pengelolaan  perpustakaan.  “Transformasi  digital  dalam  dunia
perpustakaan adalah sebuah keniscayaan. Sistem otomasi seperti Inlislite akan
sangat membantu efisiensi dan akurasi pengolahan data koleksi buku,” ujarnya.
Ia menyebutkan bahwa pemanfaatan teknologi bukan hanya untuk mempercepat
layanan, tetapi juga memastikan masyarakat mendapatkan akses informasi yang
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lebih mudah dan akurat.

Bimtek  ini  dirancang  untuk  memperkuat  keterampilan  teknis  para  pengelola
perpustakaan  dalam  pengolahan  data  bibliografi,  klasifikasi,  hingga  sirkulasi
koleksi  secara  digital.  Peserta  berasal  dari  pustakawan  sekolah,  komunitas
literasi, hingga petugas pengelola perpustakaan di berbagai wilayah Bombana.
Mereka  dibimbing  langsung  oleh  instruktur  yang  berpengalaman  dalam
penerapan  sistem  Inlislite  di  institusi  layanan  publik.

Selama  pelatihan,  peserta  mempelajari  dasar-dasar  tata  kelola  perpustakaan
berbasis teknologi, mulai dari praktik penginputan koleksi, pengelolaan database,
hingga simulasi  layanan peminjaman dan pengembalian buku melalui  aplikasi
otomasi.  Materi  ini  diharapkan  mampu  meningkatkan  mutu  layanan
perpustakaan,  khususnya  dalam  hal  kecepatan,  ketertiban,  serta  kemudahan
akses informasi bagi masyarakat.

Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Bombana, Alfian, SH., M.A.P, menutup
kegiatan sekaligus menyampaikan apresiasinya terhadap antusiasme peserta. Ia
mendorong  agar  hasil  pelatihan  dapat  segera  diterapkan  di  masing-masing
perpustakaan.  “Semoga kegiatan ini  menjadi  pemantik  semangat  untuk terus
memajukan dunia perpustakaan di daerah kita,” ujarnya. Alfian menambahkan
bahwa modernisasi  perpustakaan  harus  dilakukan  secara  berkelanjutan  demi
meningkatkan literasi masyarakat dan memperluas budaya membaca.

Bimtek  ini  merupakan  bagian  dari  upaya  strategis  Pemerintah  Kabupaten
Bombana  dalam  mengembangkan  layanan  perpustakaan  yang  lebih  modern,
inklusif,  dan  adaptif  terhadap  perkembangan  teknologi.  Pemerintah  daerah
berharap kegiatan ini mampu menciptakan ekosistem literasi yang kuat, di mana
perpustakaan  tidak  sekadar  menjadi  tempat  penyimpanan  buku,  tetapi  pusat
pembelajaran yang dinamis dan mudah diakses oleh semua kalangan.

Di tengah arus perubahan digital yang semakin cepat, inisiatif seperti Bimtek
Otomasi Perpustakaan menjadi investasi penting dalam mendukung peningkatan
kualitas sumber daya manusia,  khususnya di  bidang literasi  dan dokumentasi
layanan  publik.  Dengan  kompetensi  yang  semakin  baik,  para  pengelola
perpustakaan diharapkan mampu menghadirkan layanan yang lebih profesional
dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat.



Kominfo Sultra Terima Kunjungan
DPRD Wakatobi, Bahas Perluasan
Infrastruktur Digital
Kendari, sultranet.com — Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Provinsi
Sulawesi Tenggara menerima kunjungan kerja dari rombongan DPRD Kabupaten
Wakatobi  di  Aula  Mepokoaso,  Kantor  Dinas  Kominfo  Sultra.  Kunjungan  ini
membahas  percepatan  pelaksanaan  Sistem Pemerintahan  Berbasis  Elektronik
(SPBE) serta pembangunan infrastruktur digital, khususnya di wilayah kepulauan.

Kepala  Dinas  Kominfo  Sultra,  Dr.  M.  Ridwan  Badallah,  S.Pd.,  MM.,  secara
langsung menerima kunjungan tersebut. Ia didampingi Sekretaris Dinas, Kepala
Bidang Aplikasi Informatika (Aptika), dan jajaran struktural dinas.

Dalam pemaparannya, Ridwan menekankan pentingnya peran Kominfo sebagai
penggerak utama transformasi digital lintas sektor pemerintahan. Ia menjelaskan
bahwa digitalisasi bukan semata urusan jaringan, tetapi berkaitan erat dengan
integrasi sistem dan pelayanan publik.

“Semua layanan digital dan jaringan pemerintahan harus terpusat di Kominfo.
Kami bukan hanya penyedia jaringan, tapi juga tulang punggung transformasi
digital pemerintah,” ujarnya.

Ia menyebut pelaksanaan SPBE diatur secara nasional melalui Peraturan Presiden
No.  95 Tahun 2018 dan diperkuat  oleh Perpres No.  82 Tahun 2023 tentang
Percepatan Transformasi Digital dan Keterpaduan Layanan Digital Nasional. Di
tingkat daerah, hal ini didukung oleh Perda Provinsi Sulawesi Tenggara No. 2
Tahun 2021.

Ridwan  juga  menjelaskan  bahwa  Dinas  Kominfo  bertanggung  jawab
menghubungkan seluruh organisasi  perangkat  daerah (OPD)  melalui  jaringan
intra-pemerintah dan distribusi internet. Tujuannya, kata dia, adalah menciptakan
efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas tata kelola digital pemerintahan.
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Dalam  diskusi  yang  berlangsung  hangat,  perwakilan  DPRD  Wakatobi
menyampaikan harapan agar pemerintah provinsi memberi perhatian lebih pada
pembangunan Base Transceiver Station (BTS) di wilayah kepulauan yang masih
belum terjangkau jaringan internet secara merata.

“Kami ingin memastikan masyarakat di wilayah kami tidak tertinggal dalam hal
akses informasi dan teknologi. Kami mohon dukungan dari Pemprov Sultra agar
pembangunan  BTS  bisa  terus  didorong,”  ungkap  salah  satu  anggota  DPRD
Wakatobi.

Permintaan ini disambut positif oleh Dinas Kominfo Sultra. Ridwan menyatakan
bahwa  pihaknya  siap  mendorong  kolaborasi  lintas  sektor  dan  menjembatani
komunikasi dengan kementerian dan operator untuk mempercepat pemerataan
infrastruktur digital, termasuk di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar).

Ia  juga  menyampaikan  bahwa pengembangan  ekosistem digital  yang  inklusif
memerlukan  sinergi  antara  pemerintah  provinsi,  kabupaten,  dan  semua
pemangku  kepentingan.

“Kami percaya bahwa transformasi digital tidak bisa berjalan sendiri. Harus ada
kerja sama antarlevel pemerintahan. Wakatobi adalah bagian penting dari Sultra,
dan kita akan bersama-sama membangun konektivitas digitalnya,” tegasnya.

Kunjungan  kerja  ini  ditutup  dengan  sesi  tanya  jawab,  pertukaran  informasi
kebijakan,  serta  komitmen  bersama  untuk  memperkuat  kemitraan  dalam
memperluas  jangkauan  digitalisasi  dan  SPBE  di  seluruh  wilayah  Sulawesi
Tenggara,  termasuk  kawasan  kepulauan  yang  selama  ini  masih  menghadapi
keterbatasan infrastruktur.

Gubernur  Sultra  Resmikan
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SIMDATA,  Dorong  Akurasi  dan
Integrasi Data Pembangunan
Kendari, sultranet.com – Gubernur Sulawesi Tenggara, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka, secara resmi meluncurkan aplikasi SIMDATA (Sistem Informasi
dan Manajemen Data) sekaligus membuka kegiatan sosialisasinya di Ruang Pola
Kantor Gubernur Sultra, Rabu pagi. Langkah ini menjadi wujud nyata komitmen
Pemerintah  Provinsi  Sultra  dalam  mendukung  kebijakan  nasional  Satu  Data
Indonesia melalui sistem pengelolaan data sektoral berbasis teknologi informasi.

Peluncuran SIMDATA dihadiri para Bupati dan Wali Kota se-Sulawesi Tenggara
atau yang mewakili, Kepala BPS Provinsi Sultra, pimpinan OPD lingkup Pemprov
Sultra,  Kadis  Kominfo  kabupaten/kota,  serta  narasumber  dan  peserta  dari
berbagai  instansi.  Aplikasi  ini  dikembangkan  oleh  Dinas  Komunikasi  dan
Informatika Provinsi Sultra dan dirancang untuk menghimpun, menyimpan, serta
mempublikasikan data sektoral dari seluruh perangkat daerah, baik di tingkat
provinsi maupun kabupaten/kota.

Dalam  sambutannya,  Gubernur  menyampaikan  bahwa  peluncuran  SIMDATA
merupakan langkah strategis dalam menciptakan sistem informasi pemerintahan
yang  terpadu,  berkualitas,  dan  dapat  diakses  oleh  seluruh  pemangku
kepentingan.

“Selama ini kita sering menghadapi persoalan data yang simpang siur, tumpang
tindih,  bahkan  tidak  bisa  dipertanggungjawabkan.  SIMDATA  hadir  untuk
mengatasi  hal  itu.  Sistem  ini  bukan  hanya  soal  digitalisasi,  tapi  juga  soal
akuntabilitas data pembangunan,” tegas Andi Sumangerukka.

Ia menambahkan, dengan SIMDATA, setiap data yang masuk akan terverifikasi,
tersimpan secara aman, dan dapat diperbarui secara berkala,  sehingga dapat
digunakan  sebagai  dasar  pengambilan  kebijakan  yang  tepat  sasaran  dan
berorientasi pada kebutuhan masyarakat. Tak hanya itu, sistem ini juga dirancang
agar  mampu mencegah  kehilangan  data  akibat  kerusakan  perangkat,  human
error, atau mutasi pegawai.

Gubernur  menekankan  empat  poin  penting  yang  harus  dipahami  dan
dilaksanakan oleh seluruh perangkat daerah, yakni melaksanakan pengumpulan
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dan  penyajian  data  berbasis  teknologi,  mengisi  data  secara  berkala  dalam
SIMDATA,  menghindari  tumpang  tindih  data  antar-OPD,  serta  memastikan
pembaruan  dan  integrasi  data  secara  rutin.

“Saya ingin SIMDATA ini benar-benar dimanfaatkan. Ini bukan sekadar acara
seremonial. Saya akan evaluasi satu bulan ke depan, apakah aplikasi ini berjalan
atau tidak. Kepala OPD harus bertanggung jawab, data harus akurat dan terus
diperbarui,” ujarnya.

Ia  juga meminta para peserta tidak sungkan bertanya jika belum memahami
teknis  penggunaan  SIMDATA.  “Kalau  tidak  tahu,  jangan  malu  bertanya.
Manfaatkan kesempatan  ini  agar  aplikasi  benar-benar  bisa  digunakan secara
maksimal,” pesan Gubernur.

Sementara  itu,  Kepala  Dinas  Komunikasi  dan  Informatika  Provinsi  Sulawesi
Tenggara,  Dr.  M.  Ridwan  Badallah,  dalam  laporannya  menjelaskan  bahwa
peluncuran SIMDATA merupakan langkah konkret menuju sistem data sektoral
yang modern, seragam, dan terintegrasi di seluruh wilayah Sultra.

Menurut  Ridwan,  aplikasi  ini  telah  resmi  berkolaborasi  dengan  Badan  Pusat
Statistik (BPS) Sultra sejak tahun 2025. Kolaborasi tersebut memperkuat peran
SIMDATA sebagai fondasi utama implementasi kebijakan Satu Data Indonesia di
tingkat  daerah,  sekaligus  menopang  pelaksanaan  Evaluasi  Penyelenggaraan
Statistik  Sektoral  (EPSS).

“SIMDATA akan menjadi platform resmi Pemprov Sultra dalam menyajikan data
pembangunan yang valid, akurat, dan dapat diakses publik. Ini akan membantu
menciptakan  transparansi,  efisiensi,  dan  sinergi  antarlembaga  dalam  proses
perencanaan dan evaluasi pembangunan,” terang Ridwan.

Ia menyebutkan, pelaksanaan kegiatan ini mengacu pada sejumlah regulasi, di
antaranya  Peraturan  Presiden  Nomor  39  Tahun  2019  tentang  Satu  Data
Indonesia, Peraturan Gubernur Sultra Nomor 10 Tahun 2021, serta SK Gubernur
Nomor 446 Tahun 2022.

Kegiatan sosialisasi juga mencakup pelatihan teknis tentang cara input, unggah,
dan validasi data di SIMDATA, agar setiap OPD memahami perannya masing-
masing dalam menjaga kualitas dan keberlanjutan data sektoral.



Sebagai penanda peluncuran resmi, Gubernur bersama Kepala Bappeda, Kepala
Dinas Kominfo Provinsi  Sultra,  serta perwakilan BPS menyentuh layar digital
secara simbolis, menandai dimulainya era baru pengelolaan data pembangunan di
Sulawesi Tenggara.

Dengan  hadirnya  SIMDATA,  Pemerintah  Provinsi  Sultra  berharap  seluruh
perangkat daerah dapat membangun budaya data yang lebih tertib, modern, dan
bertanggung jawab. SIMDATA bukan hanya alat, tetapi juga bagian penting dari
proses transformasi birokrasi menuju pelayanan publik yang berbasis bukti dan
transparansi.

Momentum  Harkitnas,  Bupati
Burhanuddin  Serahkan  SK CPNS
dan PPPK
Bombana, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana menggelar upacara
peringatan Hari  Kebangkitan  Nasional  (Harkitnas)  ke-117 di  halaman Kantor
Bupati Bombana. Upacara yang berlangsung khidmat pada Selasa, 20 Mei 2025
ini dipimpin langsung oleh Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si sebagai
inspektur upacara.

Kegiatan ini  diikuti  oleh Wakil  Bupati  Bombana,  Ketua dan Wakil  Ketua Tim
Penggerak PKK, Pj. Sekretaris Daerah, para staf ahli dan asisten, kepala OPD,
unsur  Forkopimda,  jajaran  ASN,  serta  CPNS dan PPPK formasi  tahun 2024.
Momen ini menjadi bagian dari refleksi perjalanan bangsa sekaligus penegasan
semangat kebangkitan dalam menghadapi tantangan zaman.

Dalam  upacara  tersebut,  Bupati  Burhanuddin  membacakan  amanat  tertulis
Menteri Komunikasi dan Digital Republik Indonesia. Ia menekankan pentingnya
menjadikan  peringatan  Harkitnas  sebagai  tonggak  untuk  meneguhkan  arah
pembangunan  nasional  yang  merata,  inklusif,  dan  berdaya  saing  melalui
pemanfaatan  teknologi  digital.
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“Hari Kebangkitan Nasional merupakan momentum bersejarah yang menandai
lahirnya kesadaran nasional sebagai sebuah bangsa. Kini, semangat itu harus kita
gelorakan kembali dalam konteks pembangunan dan transformasi digital yang
merata dan inklusif,” ucap Burhanuddin saat membacakan amanat Menkomdigi.

Dalam amanat tersebut juga disampaikan bahwa pemerintah menetapkan Asta
Cita sebagai kompas utama kebangkitan nasional. Kerja kolaboratif lintas sektor,
penguasaan teknologi digital, dan peningkatan kualitas pelayanan publik menjadi
fondasi penting dalam mewujudkan Indonesia yang tangguh dan modern.

Usai  upacara,  kegiatan dilanjutkan dengan penyerahan Surat  Keputusan (SK)
pengangkatan bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan Pegawai Pemerintah
dengan  Perjanjian  Kerja  (PPPK)  formasi  tahun  anggaran  2024.  Penyerahan
dilakukan secara simbolis oleh Bupati Burhanuddin kepada beberapa perwakilan
CPNS  dan  PPPK  yang  telah  dinyatakan  lulus  seleksi  dan  siap  mengabdi  di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Bombana.

“Pengangkatan CPNS dan PPPK ini merupakan bagian dari upaya memperkuat
struktur birokrasi yang profesional,  adaptif,  dan mampu menjawab kebutuhan
pelayanan  masyarakat  secara  cepat  dan  tepat,”  kata  Burhanuddin  usai
menyerahkan  SK.



Foto bersama usai pelaksanaan upacara

Menurutnya,  hadirnya tenaga ASN baru diharapkan bisa membawa semangat
baru, serta mampu memberikan kontribusi nyata dalam membangun Bombana
yang lebih baik dan berdaya saing. Ia juga menegaskan pentingnya integritas,
kedisiplinan, dan semangat melayani dalam menjalankan tugas sebagai aparatur
sipil negara.

Sebagai  penutup  rangkaian  kegiatan,  Pemerintah  Kabupaten  Bombana
melakukan pemasangan stiker logo pemerintah daerah pada kendaraan dinas.
Pemasangan  ini  menjadi  simbol  penguatan  identitas  aset  daerah  sekaligus
langkah  awal  menuju  tata  kelola  aset  yang  lebih  transparan  dan  akuntabel.

Secara simbolis,  Bupati  Bombana memasang langsung stiker pada salah satu
kendaraan dinas  yang telah disiapkan di  lokasi.  Ia  berharap,  dengan adanya
penanda  ini,  seluruh  pengguna  kendaraan  dinas  dapat  menjaga  etika
penggunaan,  serta  merawat  fasilitas  negara  dengan  penuh  tanggung  jawab.

“Stiker ini bukan hanya tanda identitas, tetapi juga pengingat bahwa kendaraan
ini dibeli dari uang rakyat dan digunakan untuk melayani rakyat. Maka harus
digunakan secara bijak,” ujar Bupati Burhanuddin menutup rangkaian kegiatan.
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Melalui momentum Hari Kebangkitan Nasional, Pemerintah Kabupaten Bombana
ingin menegaskan kembali komitmennya dalam membangun pemerintahan yang
bersih, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Kegiatan ini
sekaligus menjadi ajakan bersama untuk terus menjaga semangat kebangsaan,
memperkuat pelayanan publik, dan mempercepat pembangunan daerah di era
digital.

Sultra  Dorong  Transformasi
Digital Lewat E-Katalog 6.0
Kendari,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  terus
memperkuat  komitmennya  dalam  reformasi  birokrasi  dan  tata  kelola
pemerintahan bersih dengan mendorong transformasi digital pengadaan barang
dan  jasa  melalui  peluncuran  E-Katalog  versi  6.0.  Kegiatan  sosialisasi  sistem
digital ini dibuka secara resmi oleh Wakil Gubernur Sultra, Ir. Hugua, M.Ling., di
Hotel Claro Kendari, Selasa, 29 April 2025.

Acara dihadiri oleh perwakilan Direktur Pasar Digital Pengadaan LKPP, Business
Development Manager BenQ Indonesia, jajaran PT Datascrip, serta para kepala
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) se-Sulawesi Tenggara.

Dalam  sambutannya,  Wagub  Hugua  menekankan  bahwa  E-Katalog  versi  6.0
merupakan tindak lanjut dari instruksi Presiden yang termuat dalam Asta Cita,
khususnya  pada  poin  ketujuh  tentang  reformasi  birokrasi,  pemberantasan
korupsi,  dan  penguatan  sistem  pemerintahan  yang  akuntabel.

“Transformasi dari versi 5 ke versi 6 ini bukan sekadar pembaruan teknis, tapi
merupakan lompatan besar dalam upaya kita membangun pemerintahan yang
bersih, transparan, dan efisien,” ujar Hugua.

Ia menyampaikan bahwa sistem terbaru ini menghadirkan mekanisme baru yang
lebih ketat dan transparan, karena pembayaran hanya dilakukan setelah barang
benar-benar diterima, bukan hanya berdasarkan dokumen administratif.
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“Digitalisasi ini bukan hanya soal teknologi, tapi komitmen moral kita. Ini cara
kita menutup ruang penyimpangan dan memastikan anggaran daerah digunakan
tepat sasaran,” tegasnya.

Wagub juga mengajak seluruh OPD agar menjalankan tugas dengan integritas
dan hati yang bersih. Ia menekankan bahwa sebesar apa pun sistem diperbaiki,
tidak akan berdampak jika tidak ditopang oleh niat baik dan moralitas aparatur.

“APBD itu bukan untuk elite, tapi untuk masyarakat kecil. Jika niat di hati para
kepala OPD salah, maka tujuan pembangunan pun akan meleset,” katanya.

Lebih  jauh,  Hugua  mengingatkan  pentingnya  pemahaman  terhadap  regulasi
seperti Undang-Undang Nomor 23 dan 20 Tahun 2023. Menurutnya, pemahaman
tersebut menjadi kunci bagi ASN dalam mengelola tiga elemen utama sistem
bernegara: rakyat, wilayah, dan sumber daya.

“Kita  ini  ditugaskan  negara  untuk  mengelola  kekayaan  bangsa,  baik  hayati
maupun non-hayati, untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Maka dari itu,
ASN harus cakap, efisien, dan tahu tanggung jawab,” ujarnya.

Ia pun menegaskan tiga nilai utama yang harus dipegang oleh OPD agar mampu

https://www.sultranet.com/sultra-dorong-transformasi-digital-lewat-e-katalog-6-0/494190277_1017366460496872_8722466016467705394_n/


beradaptasi dengan perubahan sistem pengadaan digital, yakni:

Disiplin dalam menjalankan tugas dan anggaran,
Integritas yang tercermin dalam transparansi dan akuntabilitas,
Adaptif terhadap teknologi dan perubahan regulasi.

“Pemerintah tidak butuh orang paling pintar, tapi orang yang bisa bekerja sama,
jujur, dan mampu menjaga integritas. Tugas saya sebagai Wakil Gubernur adalah
memastikan sistem ini dijalankan dengan hati yang bersih,” tuturnya.

Menutup  sambutannya,  Hugua  mengingatkan  bahwa  Gubernur  adalah
representasi pemerintah pusat di daerah yang bertanggung jawab atas kontrol,
fasilitasi,  dan evaluasi terhadap jalannya pemerintahan. Karena itu, para OPD
diminta menjadi cerminan tata kelola yang baik agar reputasi pemerintah pusat
tidak tercoreng.

“Digitalisasi  ini  bukan  sekadar  proyek  pengadaan,  tapi  misi  besar  dalam
memberantas korupsi dan mewujudkan pelayanan publik yang lebih baik. Mari
kita tunaikan amanat ini dengan sepenuh hati,” pungkasnya.

11  Pejabat  Tinggi  Pratama
Kemkomdigi  Dilantik  untuk
Tingkatkan Kinerja
Jakarta, sultranet.com – Menteri Komunikasi dan Digital (Menkomdigi) Meutya
Hafid  melantik  11  pejabat  tinggi  pratama  sebagai  bagian  dari  tahap  ketiga
penyesuaian  nomenklatur  baru  di  Kementerian  Komunikasi  dan  Digital
(Kemkomdigi). Pelantikan yang dilakukan melalui Keputusan Menkomdigi Nomor
48  Tahun  2025  ini  merupakan  kelanjutan  dari  dua  tahap  sebelumnya  dan
diharapkan dapat meningkatkan kinerja kementerian dalam mendukung inovasi
serta transformasi digital di Indonesia. Acara pelantikan berlangsung di Kantor
Kemkomdigi, Jakarta, pada Senin (24/2/2025).
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Proses  pelantikan  dilakukan  secara  bertahap  untuk  memastikan  penempatan
pejabat yang terbaik sesuai dengan keahlian masing-masing. Pembagian dalam
tiga  tahap  merupakan  hasil  masukan  dari  level  menteri,  wakil  menteri,  dan
pejabat  eselon  satu  guna  menerapkan  prinsip  kehati-hatian  serta  evaluasi
berkala. Langkah strategis ini diambil agar proses restrukturisasi dapat berjalan
secara terukur dan menyeluruh, sehingga setiap unit kerja di Kemkomdigi mampu
beroperasi dengan optimal dalam mendukung kebijakan digital nasional.

Dalam rangka  mendukung  transformasi  digital,  pejabat  tinggi  pratama  yang
dilantik di tahap ketiga memikul tanggung jawab strategis di berbagai bidang. Di
antaranya, M Zamzani B Tjenreng sebagai Kepala Biro Umum, Radita Ajie sebagai
Kepala  Biro  Hukum,  dan  Oki  Suryowahono  sebagai  Kepala  Pusat  Kebijakan
Strategis. Selain itu, pelantikan ini juga mencakup pejabat di bidang penataan
spektrum frekuensi  radio,  pengendalian  ruang digital,  pengembangan literasi
digital, serta inspektur yang bertugas melakukan pengawasan internal.

Menkomdigi Meutya Hafid menekankan pentingnya objektivitas dalam memilih
tim  kerja.  Pejabat  yang  baru  dilantik  diharapkan  mampu  membentuk  tim
berdasarkan fungsi dan tugas kerja, bukan berdasarkan kedekatan personal, agar
tercipta sinergi dan akuntabilitas dalam setiap lini organisasi. Langkah ini dinilai
krusial  untuk  mendukung  efisiensi  dan  tata  kelola  keuangan,  sesuai  dengan
arahan Presiden Prabowo Subianto.

“Mengangkat pejabat tinggi pratama dalam tiga tahap merupakan strategi kami
untuk menempatkan orang yang tepat pada posisi yang tepat. Jika nanti kami
melihat ada kekurangan, kami akan terus melakukan evaluasi secara berkala,”
ujar Meutya Hafid dalam acara pelantikan.

Dalam kesempatan yang sama, beliau menambahkan, “Eselon satu ke bawah saya
selalu tekankan untuk memilih tim berdasarkan fungsi dan tugas masing-masing.
Hal  ini  penting agar setiap penggerak Kemkomdigi  dapat menjalankan peran
dengan optimal dan mendukung harapan Presiden terhadap efisiensi dalam tata
kelola keuangan.”



Pelantikan ini merupakan bagian dari upaya restrukturisasi internal Kemkomdigi
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik serta mendorong
inovasi  digital  di  berbagai  sektor.  Dengan penyesuaian nomenklatur baru ini,
kementerian diharapkan dapat lebih responsif terhadap tantangan era digital dan
mampu menjawab dinamika perkembangan teknologi yang semakin pesat.

Sebagai ekor berita, pejabat Kemkomdigi menyatakan komitmennya untuk terus
mengoptimalkan  kinerja  melalui  evaluasi  berkala  dan  penerapan  prinsip
profesionalisme. Langkah strategis ini diyakini akan membawa dampak positif
tidak  hanya  bagi  internal  kementerian,  tetapi  juga  bagi  masyarakat  melalui
peningkatan  layanan  publik  dan  dukungan  terhadap  inovasi  digital  yang
berkelanjutan.

Kemkomdigi  berharap  pelantikan  pejabat  tinggi  pratama  ini  dapat  menjadi
momentum untuk memperkuat sinergi dan kolaborasi antar unit kerja, sehingga
visi transformasi digital nasional dapat terwujud secara optimal dalam rangka
pembangunan Indonesia ke depan.



Komdigi  dan  BSSN  Perkuat
Sinergi  untuk  Keamanan  Siber
Nasional
Jakarta,  sultranet.com  –  Pemerintah  Indonesia  semakin  memperkuat
pertahanan  siber  nasional  dengan  meningkatkan  sinergi  antara  Kementerian
Komunikasi dan Digital (Komdigi) serta Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).
Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan sistem keamanan digital yang lebih
tangguh, inovatif, dan adaptif dalam menghadapi ancaman siber yang semakin
kompleks.

Menteri Komunikasi dan Digital RI, Meutya Hafid, menegaskan bahwa respons
cepat  dan  koordinasi  yang  solid  merupakan  faktor  utama  dalam  menjaga
stabilitas ruang digital nasional. Dengan meningkatnya ancaman siber, langkah
strategis  ini  dianggap penting untuk memastikan ketahanan digital  Indonesia
tetap kokoh.

“Ke depan, sinergi ini harus semakin solid dan proaktif. Para pimpinan harus siap
24 jam dalam merespons potensi ancaman siber. Ini bukan sekadar upaya teknis,
tetapi langkah strategis untuk ketahanan nasional,” ujar Meutya usai menerima
Kepala BSSN, Nugroho Sulistyo Budi, di Kantor Komdigi, Jumat (21/2/2025).

Dalam  pertemuan  tersebut,  Meutya  menekankan  pentingnya  efektivitas
koordinasi antara Komdigi dan BSSN tanpa hambatan birokrasi yang berbelit.
Langkah ini dilakukan untuk memastikan keamanan digital yang lebih baik serta
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem digital nasional.

“Presiden Prabowo Subianto telah memberikan arahan tegas bahwa keamanan
siber adalah prioritas nasional. Kita harus terus berinovasi dan beradaptasi agar
Indonesia tetap tangguh dalam menghadapi tantangan digital,” tegasnya.

Sementara  itu,  Kepala  BSSN,  Nugroho  Sulistyo  Budi,  menegaskan  kesiapan
pihaknya untuk memperkuat kolaborasi dalam mewujudkan keamanan siber yang
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lebih  baik.  Menurutnya,  arahan  Presiden  menjadi  landasan  utama  dalam
mempercepat  langkah  strategis  di  bidang  keamanan  digital.

“Sejak dilantik,  saya langsung mengimplementasikan instruksi  Presiden,  yaitu
memperkuat koordinasi dan bergerak cepat. Ini bukan sekadar komitmen, tetapi
langkah nyata untuk menciptakan ruang digital yang lebih aman,” ujar Nugroho.

Sinergi antara Komdigi dan BSSN akan difokuskan pada tiga aspek utama, yakni
penguatan sistem pertahanan siber, peningkatan regulasi keamanan siber, dan
pengembangan  teknologi  perlindungan  data.  Langkah  ini  diharapkan  mampu
menghadirkan ekosistem digital yang lebih aman dan inklusif bagi masyarakat
Indonesia.

“Kami akan bersinergi dalam pengamanan infrastruktur digital, mitigasi ancaman
siber, serta perlindungan data sensitif. Regulasi dan penerapan teknisnya harus
berjalan beriringan,” jelas Nugroho.

Dengan meningkatnya tantangan dunia digital, kerja sama antara Komdigi dan
BSSN bukan  sekadar  kolaborasi  administratif,  tetapi  strategi  jangka  panjang
untuk membangun kedaulatan digital Indonesia. Pemerintah berkomitmen untuk
terus berinovasi dan bertindak cepat guna memastikan keamanan digital nasional
tetap terjaga.

Pj.  Gubernur  Sultra  Lantik  Roni
Yakub  Laute  sebagai  Kadis
Perindag
KENDARI, sultranet.com – Penjabat (Pj.) Gubernur Sulawesi Tenggara (Sultra),
Komjen Pol  (Purn.)  Andap Budhi  Revianto,  resmi  melantik  Roni  Yakub Laute
sebagai Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Perindag) Sultra. Prosesi
pelantikan berlangsung di lobi Kantor Gubernur Sultra, Senin, 17 Februari 2025.
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Pelantikan  ini  berdasarkan  Surat  Keputusan  (SK)  Gubernur  Sultra  Nomor
100.3.3.1/49 Tahun 2025. Acara tersebut dihadiri oleh Staf Ahli Gubernur, Asisten
Sekretariat  Daerah,  para  kepala  Organisasi  Perangkat  Daerah (OPD)  lingkup
Pemprov Sultra, serta sejumlah pejabat terkait lainnya.

Dalam sambutannya, Andap menegaskan bahwa Roni Yakub Laute memiliki tugas
penting  dalam mendorong  pertumbuhan  sektor  industri  dan  perdagangan  di
Sulawesi Tenggara.

“Saya melantik saudara dalam jabatan baru sebagai Kepala Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Sultra. Laksanakan tugas ini dengan sebaik-baiknya. Semoga
Allah SWT bersama kita,” ujar Andap saat memimpin pelantikan.

Ia juga menekankan pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan daya
saing  ekonomi  daerah.  Menurutnya,  digitalisasi  yang  tepat  sasaran  dapat
membantu  usaha  kecil  dan  menengah  berkembang  lebih  pesat.

“Saya  minta  yang  sudah  dilantik  berfokus  pada  lima  aspek  utama  dalam
formalisasi  digital.  Pastikan  usaha  masyarakat  mendapat  akses  yang  sesuai
dengan potensi digital daerah,” tegasnya.

Selain itu, Andap meminta agar fasilitas pelayanan publik di sektor industri dan
perdagangan  terus  diperbaiki  agar  lebih  optimal.  Ia  menekankan  pentingnya
penerapan prinsip ekonomi berkelanjutan dalam setiap kebijakan.

“Apa yang tidak bisa didaur ulang harus bisa dimanfaatkan sebaik mungkin,
sehingga memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat,” ujarnya.

Menutup  arahannya,  Andap  mengajak  seluruh  jajaran  Pemprov  Sultra  untuk
bekerja  dengan  hati  dan  pikiran  yang  selaras  demi  pengabdian  kepada
masyarakat,  bangsa,  dan  negara.

“Sebagus-bagusnya manusia adalah mereka yang bermanfaat bagi sesama. Mari
kita satukan komitmen untuk membangun Sulawesi Tenggara yang lebih baik,”
pungkasnya.

Pelantikan ini menandai awal tugas Roni Yakub Laute dalam memimpin Dinas
Perindag Sultra, dengan harapan membawa inovasi dan kebijakan yang berpihak
pada kemajuan industri serta perdagangan daerah.



Andap  Lantik  Roni  Yakub  Laute,
Dorong  Transformasi  Digital
Perdagangan Sultra
Kendari, SultraNet.com – Penjabat (Pj.) Gubernur Sulawesi Tenggara, Komjen
Pol (Purn.) Dr. (H.C.) Andap Budhi Revianto, S.I.K., M.H., secara resmi melantik
Roni  Yakub  Laute  sebagai  Kepala  Dinas  Perindustrian  dan  Perdagangan
(Perindag)  Provinsi  Sultra.  Pelantikan  berlangsung  di  lobi  Kantor  Gubernur
Sultra, Senin, 17 Februari 2025.

Pelantikan  ini  ditetapkan  melalui  Surat  Keputusan  Gubernur  Sultra  Nomor
100.3.3.1/49 Tahun 2025. Prosesi pengambilan sumpah jabatan tersebut dihadiri
Staf Ahli Gubernur, Asisten Sekretariat Daerah (Setda), para Kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), serta sejumlah pejabat penting lainnya dari lingkungan
Pemerintah Provinsi Sultra.

“Secara resmi saya melantik saudara dalam jabatan baru sebagai Kepala Dinas
Perindustrian  dan  Perdagangan  Sultra.  Laksanakan  tugas  sebaik-baiknya.
Semoga  Allah  SWT  bersama  kita,”  kata  Andap  dalam  sambutannya  saat
memimpin  prosesi  pelantikan.

Dalam arahannya, Andap menekankan pentingnya peran strategis Kepala Dinas
Perindag dalam mengakselerasi transformasi digital, khususnya yang menyentuh
langsung  masyarakat  dan  pelaku  usaha  lokal.  Menurutnya,  pengembangan
potensi ekonomi daerah tak bisa lagi lepas dari pemanfaatan teknologi yang tepat
sasaran.

“Saya minta yang sudah dilantik berfokus pada lima hal formalisasi digital pada
masyarakat, memperbaiki dan memfasilitasi usaha konsumen yang belum sesuai
dengan potensi digital daerah. Digitalisasi harus tepat sasaran untuk mendorong
prinsip ekonomi yang berkelanjutan,” tegasnya.

Andap juga menyoroti pentingnya peningkatan fasilitas publik yang menunjang
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sektor industri dan perdagangan. Ia meminta Roni Yakub Laute untuk tidak hanya
berfokus pada kebijakan, tetapi juga pada pelayanan konkret yang berdampak
langsung ke masyarakat.

“Prinsip ekonomi harus diterapkan dengan bijak. Apa yang tidak dapat didaur
ulang harus bisa dimanfaatkan dengan baik, sehingga dapat memberikan manfaat
maksimal bagi masyarakat,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu, Andap mengajak seluruh jajaran Dinas Perindag dan OPD
terkait  untuk  bekerja  dalam  satu  semangat  pelayanan  dan  pengabdian.  Ia
menegaskan bahwa jabatan adalah amanah yang harus dijalankan dengan penuh
tanggung jawab dan integritas.

“Satukan hati dan pikiran untuk menyahtuhkan komitmen kita dalam memberikan
pengabdian kepada masyarakat, bangsa, dan negara, khususnya Zazirah Sulawesi
Tenggara. Sebaik-baiknya manusia adalah yang memiliki sikap dan perilaku yang
bermanfaat bagi sesama,” pesannya.

Dengan resmi dilantiknya Roni Yakub Laute, Pemerintah Provinsi Sultra berharap
adanya pembaruan dalam pengelolaan sektor industri dan perdagangan, terutama
melalui pendekatan digital yang efisien dan berkelanjutan. Kepemimpinan baru
diharapkan mampu melahirkan inovasi  yang menjawab tantangan zaman dan
kebutuhan masyarakat.

Pelantikan  ini  menjadi  momentum penting  dalam perjalanan  birokrasi  Sultra
menuju  tata  kelola  pemerintahan  yang  lebih  adaptif  terhadap  perkembangan
teknologi.  Selain  itu,  kehadiran  Roni  Yakub  Laute  diharapkan  membawa
semangat  baru dalam mendorong kemajuan ekonomi lokal  serta  memperkuat
ekosistem perdagangan berbasis digital di wilayah ini.


